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BAB II
LANDASAN TEORI
1.1     Tinjauan Objek Penelitian
1.1.1 Perbandingan Objek Penelitian
Di STIKI Malang pernah dibuat sistem informasi pengajuan PKL oleh mahasiswa D3 Manajemen Informatika yang bernama Dinna Kusuma Wardani, A.Md.Kom. pada tahun 2013. Sistem tersebut memiliki fitur pengajuan PKL online, sistem yang terintegerasi dengan sistem perwalian dan KIOSK serta penggunaan sms gateway untuk penyampaian informasi penolakan atau penerimaan pengajuan. Sistem tersebut berfokus pada pengajuan PKL PPM dan PPK di STIKI Malang.
Pada sistem yang akan dibuat terdapat kelebihan seperti fitur monitoring progres pengerjaan PKL tiap bulan, sistem yang terintegerasi dengan SIAKAD(Sistem Informasi Akademik) SAKTI (Sistem Informasi Akademik STIKI), serta bisa dilakukan dimana saja dan bersifat online, tampilan yang lebih responsif jadi bisa dibuka di smartphone. Jadi untuk PMO, Dosen Pembimbing dan Kaprodi dapat langsung memonitoring progres PKL mahasiswa tiap bulan memalui sistem yang telah dibuat.

2.2	Sistem Informasi
2.2.1	Pengertian Sistem
Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Dalam mendefinisikan sistem para ahli memiliki pendapat yang berbeda, beberapa diantaranya yaitu :
Menurut Jogiyanto HM (2013 : 34) pengertian sistem dapat didefinisikan melalui dua pendekatan yaitu pendekatan prosedur dan pendekatan komponen. Melalui pendekatan prosedur, sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Melalui pendekatan komponen, sistem dapat didefinisikan sebagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai satu tujuan tertentu.
 “Suatu prosedur adalah urut-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi-instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakan, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya.”
Menurut Jogiyanto (2009:34) dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi :
 “Sistem dapat di definisikan dengan pendekatan prosedur dan dengan pendekatan komponen“.
Dari kedua pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa Sistem adalah suatu prosedur yang bertujuan menghasilkan informasi dengan beberapa tahapan-tahapan yang membetuk satu kesatuan dalam mencapai suatu tujuan.
2.2.2	Pengertian Informasi
Pada dasarnya informasi merupakan data yang telah diolah sedemikian rupa sehingga mempunyai nilai lebih dapat digunakan untuk mendukung proses pengambilan keputusan.
Menurut McLeod dikutip oleh Yakub (2012:8) pada buku Pengertian Sistem Informasi, Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Sedangkan Menurut Tata Sutabri (2012:22)  pada buku Analisis Sistem Informasi, Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
Dengan demikian, informasi dapat disimpulkan data yang telah diklasifikasikan atau diolah menjadi bentuk yang berguna agar dapat dipahami dalam pengambilan suatu keputusan saat ini atan mendatang.

2.2.3 Pengertian Sistem Informasi
Menurut O’Brian dikutip oleh Yakub (2012:17) pada buku Pengantar Sistem Informasi,sistem informasi (information system) merupakan kombinasi teratur dari orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi.
Dari Pengertian diatas Secara umum dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem yang terdapat dalam organisasi yang terhubung menjadi kombinasi teratur dari orang - orang, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi dan sumber informasi yang telah dikumpulkan yang berfungsi sebagai transaksi, manajemen, analisa dan pengambilan keputusan dalam perusahaan



2.2.4 Pengertian Praktek Kerja Lapangan (PKL)
Secara umum Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu  bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dengan tugas langsung di Lembaga BUMN, BUMD, Perusahaan Swasta, dan Instansi Pemerintahan setempat. Praktek Kerja Lapangan (PKL) memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengabdikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh di kampus. Praktek Kerja Lapangan (PKL) merupakan wujud relevansi antara teori yang didapat selama di perkuliahan dengan Praktek yang ditemui baik dalam dunia usaha swasta maupun pemerintah.
PKL di STIKI Malang menggunakan Model Cooperative Education Program (Co-op) merupakan pembelajaran yang mendekatkan kegiatan pembelajaran  dengan permasalahan riil dalam dunia kerja atau industri. Model ini mensyaratkan mahasiswa belajar secara  berkelompok dan didampingi oleh dosen pembimbing, melakukan kegiatan pembelajaran bersama-sama dalam memecahkan permasalah, penyusunan program maupun memberikan solusi yang dibutuhkan oleh dunia kerja atau industri. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatifitas, berpikir terbuka serta kemampuan bekerja kelompok (team work).
Berdasarkan evaluasi kegiatan PKL yang telah dilaksanakan saat ini, serta untuk memenuhi tujuan pembelajaran di STIKI, kegiatan PKL di STIKI dapat dilaksanakan denganlebih intensif melalui pola magang kerja di dunia kerja atau industri, dan juga terlibat dalamproyek teknologi informasi.  Hal ini mengacu kepada undang-undang Republik Indonesia no.13 tahun 2003, mengenai ketenagakerjaan yang dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan 
2. Kompetensi kerja adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan 
3. Pemagangan adalah bagian dari sistem pelatihan kerja yang diselenggarakan secara terpadu antara pelatihan di lembaga pelatihan dengan bekerja secara langsung dibawah bimbingan dan pengawasan instruktur atau pekerja/buruh yang lebih berpengalaman, dalam proses produksi barang dan/ atau jasa diperusahaan, dalam rangka menguasai ketrampilan ataukeahlian tertentu. 
4. Tenaga kerja yang telah mengikuti program pemagangan berhak atas pengakuan kualifikasi kompetensi kerja dari perusahaan atau lembaga sertifikasi.
Untuk mendukung kegiatan pembelajaran PKL dengan model cooperative education program,  STIKI akan berupaya menjalin kerjasama dengan berbagai dunia kerja, industri serta pemerintah, sehingga mahasiswa dapat dimudahkan. Dengan perubahan polapelaksanaan PKL, diharapkan kompetensi serta kemampuan mahasiswa dibidang teknologiinformasi akan lebih meningkat.
Kompetensi :
Secara umum, kompetensi yang diharapkan dengan pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan adalah :
1. Mahasiswa mampu mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin dan etos kerja pada tingkat ketrampilan dan keahlian sesuai dengan jenjang dankualifikasi pekerjaan  
2. Mahasiswa mampu bekerja dalam tim
3. Mahasiswa mampu mengaplikasikan teori yang didapat dalam perkuliahan.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalalah mahasiswa dapat berpartisipasi langsung pada pekerjaan atau tugas di perusahaan swasta dan lembaga pemerintahan. Dengan mengimplementasikan ilmu – ilmu yang diperoleh dari perkuliahan untuk  dunia kerja maupun dunia industri serta mahasiswa mendapatkan pengalaman tentang  cara kerja, SOP, dan peraturan di perusahaan dan lembaga pemerintahan. 
2.2.5 Pengertian PKL Program Mandiri (PPM)
PKL program mandiri (PPM) merupakan Praktek kerja yang dilakukan olehmahasiswa secara berkelompok melalui magang ke lembaga/instansi/perusahaan yangdiajukan secara mandiri oleh mahasiswa, melakukan analisa dan  memberikan solusi ataspermasalahan yang muncul di perusahaan ataupun pengembangan sistem. Solusi yangdiberikan dapat berupa rancangan pengembangan sistem (sistem informasi, sistem jaringan,sistem multimedia) beserta produk/prototype/simulasi.  
Syarat perusahaan tempat magang adalah :
1. Perusahaan yang berbadan Hukum atau memiliki kerjasama dengan STIKI
2. Perusahaan bersedia menugaskan satu orang karyawan/staf yang berpengalaman sebagai instruktur/pembina lapangan yang membimbing dan mengawasi peserta magang dalam melaksanakan kegiatan magang. 
PKL – magang dilakukan dengan cara : 
1. Mahasiswa melaksanakan magang pada perusahaan dengan tujuan untuk pelatihankerja dan pengumpulan data  
2. Mahasiswa melakukan analisa dan memberikan usulan solusi permasalahan yangtimbul di instansi/lembaga/perusahaan atau usulan pengembangan sistem  
3. Mahasiswa melakukan dokumentasi, membuat produk/prototype/simulasi/ Sistem Informasi  dan seminar hasil Praktek kerja pada dosen pembimbing
2.2.6 Pengertian PKL Program Kerja Sama (PPK)
PKL program kerjasama (PPK) merupakan Praktek kerja yang dilakukan olehmahasiswa pada perusahaan yang telah melakukan kerjasama dengan STIKI dalam pelaksanaan proyek. PPK dilakukan melalui dua tahap yaitu tahap magang diperusahaanmitra STIKI atau di STIKI dibawah bimbingan pembina lapangan dan implementasi pengembangan sistem (sistem informasi /sistem multimedia / jaringan komputer) di laboratorium STIKI dibawah bimbingan tim proyek. PPK dirancang untuk dapat selesai tepatwaktu, yaitu maksimal enam bulan sehingga tidak perlu ada perpanjangan PKL.
Keuntungan yang didapatkan dengan mengikuti bentuk PPK adalah :

1. Lamanya PKL tidak lebih dari 6 bulan (tidak ada perpanjangan)
2. Mahasiswa mendapatkan surat keterangan sebagai anggota tim proyek dan atau mendapatkan surat keterangan magang
3. Adanya peluang untuk free SKS PKL (syarat & ketentuan berlaku). 
Proyek Pengembangan sistem dilakukan dengan cara : 
1. Mahasiswa melakukan magang pada instansi/lembaga/perusahaan yang telahbekerjasama dengan STIKI atau di STIKI, selama dua sampai tiga bulan dengan tujuan untuk pelatihan kerja dan pengumpulan data 
2. Mahasiswa melanjutkan proyek (part of project) dibawah bimbingan tim proyekselama dua bulan. 
3. Mahasiwa melakukan dokumentasi dan presentasi hasil Praktek kerja pada tim proyek.
2.1.7 Pengertian Administrasi
Menurut Siagian dalam bukunya Anggara (2012:21), menyebutkan: “Administrasi adalah keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telahditentukan sebelumnya”. 
Syaiful Sagala (2009:26) : adalah rangkaian kegiatan bersama sekelompok manusia seacara sistematis untuk menjalankan roda suatu usaha atau misi organisasi agar dapat terlaksana, suatu usaha dengan suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan.
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Administrasi adalah kegiatan memberikan pengarahan, bimbingan, dan pengawasan terhadap usaha-usaha kelompok dalam rangka mencapai tujuan bersama.
2.2.8 Pengertian Monitoring
	Monitoring merupakan program yang terintegrasi, bagian penting diPraktek manajemen yang baik dan arena itu merupakan bagian integral di manajemen sehari-hari (Cassely dan Kumar).
	Monitoring sebagai suatu proses mengukur, mencatat, mengumpulkan, memproses dan mengkomunikasikan informasi untuk membantu pengambilan keputusan manajemen program/proyek (Calyton dan Petry).
	Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Monitoring adalah suatu proses pencatatan, analisa, pendataan, pengumpulan informasi untuk membantu pengambilan keputusan.
2.3 Pengertian Information Orientation Flow Chart (IOFC)
Information Orientation Flow Chart (IOFC) adalah suatu sistem klasik yang menyatakan mengenaisistem aliran data yang lebih menekankan pada aliran informasi mulaidari awal sampai dengan akhirsebuah sistem.
Dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa IOFC adalah suatu sistem yang menggambarkan aliran data suatu proses data menjadi informasi, sehingga dapat diketahui informasi apa saja yang mengalir dalam suatusistem kerja secara urut dari awal sampai akhir.
Information Orientation Flow Chart (IOFC), merupakan input atau memasukkan dan output atau keluaran yang dapat di pecah–pecah yang menggambarkan aliran suatu informasi data.
Beberapa simbol dalam Information Orientation Flow Chart (IOFC) dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Simbol Information Orientation Flow Chart (IOFC)
	Simbol
	Keterangan

	
	Digunakan untuk menunjukkkan data yang disimpan.

	
	Digunakan sebagai dokumen.

	
	Digunakan sebagai suatu set dokumen

	
	Proses tempat pengolahan data

	
	Digunakan untuk menyimpan database

	
	Gambar anak panah menunjukkan aliran suatu berkas elemen data.



Proses modeling juga digambarkan dalam sebuah Data Flow Diagram (DFD). Karena, didalam sebuah DFD dijelaskan mengenai proses apa saja yang mungkin terjadi dalam sistem tersebut. Selain itu, dijelaskan pulamengenai aliran data dan informasi yang berasal dari suatu entitas ke entitas lain.




2.4 Pengertian Data Flow Diagram (DFD)

	DFD merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan proses-proses yang terjadi  pada sistem yang akan dikembangkan. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika dan menjelaskan arus data dari mulai pemasukan sampai dengan keluaran data tingkatan diagram arus data mulai dari diagram konteks yang menjelaskan secara umum suatu system atau batasan system dari level 0 dikembangkan menjadi level 1 sampai system tergambarkan secara rinci. Gambaran ini tidak tergantung pada perangkat keras, perangkat lunak, struktur data atau organisasi file.
Ada beberapa simbol digunakan pada DFD untuk mewakili :
1.	Kesatuan Luar (External Entity)
Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistem lain yang berada pada lingkungan luarnya yang memberikan input atau menerima output dari sistem.
2.	Arus Data (Data Flow)
Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir di antara proses, simpan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.
3.	Proses (Process)
	Proses (process) menunjukan pada bagian yang mengubah input menjadi output, yaitu menunjukan bagaimana satu atau lebih input diubah menjadi beberapa output. Setiap proses mempunyai nama, nama dari proses ini menunjukan apa yang dikerjakan proses.
4.	Simpanan Data (Data Store)
	Data Store merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database pada sistem komputer.
Beberapa bentuk symbol yang digunakan dalam DFD yang dapat dilihat pada tabel 2.2
Tabel 2.2 Simbol Data Flow Diagram (DFD)
	SIMBOL
	NAMA
	KETERANGAN

	
	Proses Data
	Gambar lingkaran menunjukkan proses transformasi data atau dapat mewakili suatu pekerjaan atau proses.

	
	Entity
	Menunjukkan sumber atau tujuan aliran dari atau ke sistem.

	
	Penyimpanan Data
	Menunjukkan tempat dalam menyimpan data.

	
	Aliran Data
	Gambar anak panah menunjukkan aliran suatu berkas elemen data.



2.5 	Pengertian Database
	Menurut Kristanto, Andri (2008:1) Database atau basisdata adalah kumpulan data yang dapat digambarkan sebagai aktivitas dari satu atau lebih organisasi yang bereleasi yang dapat tersimpan dalam magnetic disk, optical disk, magnetic drum, atau media penyimpanan sekunder lainnya. DBMS (Database Management System) adalah perangkat lunak yang didesain untuk membantu dalam hal pemeliharaan dan utilitas kumpulan data dalam jumlah besar.
Basis data adalah representasi kumpulan fakta yang saling berhubungan disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuhan. 
Dalam suatu sistem informasi, database merupakan suatu komponen yang sangat penting, karena database merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakainya.
Database tersusun atas bagian yang disebut field dan record yang tersimpan dalam sebuah file. Sebuah field merupakan kesatuan terkecil dari informasi dalam sebuah database. Sekumpulan field yang saling berkaitan akan membentuk record.
2.6.1 Komponen Database
Komponen-komponen yang terdapat pada sebuah database antara lain sebagai berikut :
1. Tabel
Digunakanuntukmenyimpan data yang telahdiolah dan mempunyaisuatu tema tertentu.
2. Record
Merupakan data lengkap dalam jumlah tunggal yang tersimpan dalam bentuk baris horizontal pada tabel, satu tabel bisa berisi beberapa record sekaligus.
3. Field
Tempat dimana data atau informasi dalam kelompok sejenis dimasukkan dan di inputkan.Jadi fungsi database adalah sebagai sarana yang digunakan untuk melayani berbagai aplikasi sehingga mudah diakses.
2.6	MySQL
MySQL adalah sebuah server database open source yang termasuk popular keberadaanya. MySQL umumnya digunakan bersamaan dengan PHP untuk membuat aplikasi server yang dinamis dan powerfull.
	MySQL digunakan untuk membuat dan mengelola database beserta isinya. User dapat memanfaatkan MySQL untuk menambah, mengubah dan menghapus data yang berada dalam database

2.7 Pengertian Entity Relational Diagram (ERD)
Entity Relational Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang menggambarkan data dalam bentuk entitas – entitas berserta hubungan yang terbentuk antar data tersebut.
Dalam pembentukan ERD terdapat 3 komponen yang akan dibentuk yaitu :
a)  Entitas
Adalah sesuatu kelas dari orang, tempat, objek, event atau konsep dimana semuanya kita ambil dan simpan datanya.
b) Hubungan (relasi/relationship)
Adalah asosiasi alami bisnis antara satu entitas dengan entitas lain terdiri dari beberapa komponennya adalah:
1. Cardinality adalah menjelaskan angka dari minimum danmaksimum yang terjadi antara satu entitas yang mungkin berelasi dengan entitas lainnya.

Tabel 2.3 Notasi Cardinality
	Cardinality
	Min
	Max
	Grafik

	Exactly One
	1
	1
	[image: ]

	Zero or One
	0
	1
	[image: ]

	One or Zero
	1
	Many(>1)
	[image: ]

	Zero, One or More
	0
	Many(>1)
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	More Than One
	>1
	>1
	[image: ]



2. Degree adalah angka entitas yang berpartisipasi dari sebuah hubungan.
a. Atribut
Atribut adalah sebuah property deskriptif atau karakteristik dari sebuah entitas.
b. Identification atau Key 
Sebuah atribut atau sekumpulan atribut, yang bernilai unik untuk setiap contoh dari entitas.
Primary Key (PK) : sebuah key yang paling unik digunakan untuk mengidentifikasi sebuah contoh tunggal dari sebuah entitas.

2.5 Pengertian Flowchart
Sariadin Siallagan (2009:6) menyatakan flowchart adalah suatu diagram alir yang mempergunakan simbol atau tanda untuk menyelesaikan masalah.Flowchart sendiri berfungsi sebagai skema yang menunjukkan atau menggambarkan rangkaian kegiatan-kegiatan program dari mulai awal hingga akhir.
Tabel 2.4 Simbol-simbol pada  flowchart
	Nama
	Simbol
	Keterangan

	Simbol Proses
	
	Simbol proses digunakan untuk mewakili suatu proses

	Simbol Keputusan
	
	Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi di dalam suatu program

	Simbol Output/Input
	
	Digunakan untuk mewakili data input/output

	Simbol Proses terdefinisi

	
	Digunakan untuk menunjukkan suatu operasi yang rinciannya ditunjukkan di tempat lain

	Simbol display
	
	Menunjukkan output yang ditampilkan dimonitor

	Simbol dokumen
	
	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, komputer

	Simbol titik normal
	
	Digunakan untuk menunjukkan awal dan akhir dari proses

	Simbol penghubung
	
	Digunakan untuk menunjukkan sambungan dari bagan aliran di halaman yang masih sama atau di halamn lainnya

	Simbol diskette
	
	Menunjukkan input/output menggunakan diskette



2.8 Framework CodeIgniter
Framework adalah kumpulan intruksi-intruksi yang di kumpulkan dalam class dan function - function dengan fungsi masing-masing untuk memudahkan developer dalam pemanggilannya tanpa harus menuliskan syntax program yang sama berulang-ulang. hal ini memiliki kegunaan untuk menghemat waktu dan mencegah penulisan syntax secara berulang-ulang agar tercipta nya source code yang bersih dan terstruktur.
CodeIgniter merupakan aplikasi open source yang berupa framework PHP dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis dengan menggunakan PHP. CodeIgniter memudahkan developer untuk membuat aplikasi web dengan cepat mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal. CodeIgniter dirilis pertama kali pada 28 Februari 2006, versi stabil terakhir adalah versi 3.0.4
Model View Controller (MVC) adalah teknik atau konsep yang memisahkan komponen utama yaitu model, view, controller

.
Model
Model merupakan bagian penanganan yang berhubungan dengan pengolahan atau manipulasi database. seperti misalnya mengambil data dari database, menginput dan pengolahan database lainnya. semua intruksi yang berhubung dengan pengolahan database di letakkan di dalam model.
View
View merupakan bagian yang menangani halaman user interface atau halaman yang muncul pada user. tampilan dari user interface di kumpulkan pada view untuk memisahkannya dengan controller dan model sehingga memudahkan web designer dalam melakukan pengembangan tampilan halaman website.
Controller
Controller merupakan kumpulan intruksi aksi yang menghubungkan model dan view, jadi user tidak akan berhubungan dengan model secara langsung, intinya dari view kemudian controller yang mengolah intruksi.
Dari penjelasan tentang model view dan controller di atas dapat di simpulkan bahwa controller sebagai penghubung view dan model.















2.9 Gambaran Umum Perusahaan
2.8.1 Struktur Organisasi

[image: E:\DATA UNIVERSAL\Mata Kuliah Manajemen Informatika\Semester 6\struktur organisasi.jpg]
Gambar 2.1 Struktur Organisasi STIKI Malang
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi KTI
2.10 Tugas & Wewenang
1. Pembantu Ketua 1 (Bidang Akademik)
a. Membantu menyusun Rencana Strategis dan Rencana Kerja dan Anggaran Tahun Sekolah Tinggi bidang akademik, penelitian dan pengabdian masyarakat 
b. Menyusun perencanaan, menyelenggarakan, mengembangkan dan melakukan evaluasi kebijakan, kegiatan beserta anggaran bidang akademik, penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis SPMI  
c. Menyusun perencanaan, menyelenggarakan, mengembangkan dan melakukan evaluasi kebijakan di bidang sumber daya manusia yang berkaitan dengan pengembangan kualitas Tri Darma Perguruan Tinggi. 
d. Menjamin terlaksananya siklus pengembangan materi pembelajaran 
e. Membantu dalam merencanakan, mengembangkan dan optimalisasi penggunaan saranaprasarana yang berkaitan dengan kualitas Tri Darma Perguruan Tinggi
f. Merencanakan dan mengembangkan program studi baru untuk berbagai tingkat/ bidang 
g. Merencanakan dan mengembangkan kapabilitas program studi 
h. Memberikan dukungan pelaksanaan kerja sama Tri Darma Perguruan Tinggi  
i. Mengkoordinasi perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan koreksi pelaporan dari masing-masing prodi 
j. Merencanakan dan melakukan koordinasi dalam proses akreditasi/ijin penyelenggaraan program studi
k. Mengelola, memonitor dan mengevaluasi kinerja bawahan 
l. Menyusun laporan kegiatan dan keuangan di bidang Tri Dharma secara berkala kepada Ketua STIKI Malang
m. Melaksanakan tugas-tugas lain untuk pekerjaan yang diperintahkan atasan yang mendukung tujuan jabatan.

2. Kepala Program Studi
a. Memimpin program studi dalam penyusunan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan; membina, memonitor serta mengevaluasi pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
b. Selain itu, juga bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan akademik.

3. Biro Administrasi Akademik
a. Merencanakan, melaksanakan, memonitor, dan mengevaluasi kegiatan administrasi akademik 
b.  Melaksanakan agenda akademik yang telah disusun di tingkat jurusan meliputi:  
1. Registrasi dan herregistrasi (termasuk pindahan), 
2. Menyiapkan daftar pengampuan mata kuliah (termasuk Praktek) yang disusun olehjurusan, 
3. Menyelenggarakan pendaftaran rencana belajar mahasiswa (KRS), 
4. Menyelenggarakan administrasi perkuliahan, 
5. Menyelenggarakan administrasi evaluasi hasil pembelajaran, 
6. Menyelenggarakan administrasi yudisium, 
7. Mengelola kelancaran operasi sarana pembelajaran s.d. presensi, dan kelengkapan kelas
8. Melakukan koordinasi dengan satuan kerja lain untuk kelancaran perkuliahan, Praktikum s.d. ujian-ujian.
c. Mengelola administrasi konten pembelajaran (silabus, SAP, dan GBPP), 
d. Mengelola pedoman-pedoman operasional akademik,  
e. Mengelola penerbitan dokumen akademik yang berkekuatan hukum, 
f. Memberi dukungan penuh bagi pelaksanaan wisuda STIKI Malang, 
g. Mengelola adminstrasi surat yang dibutuhkan mahasiswa, perijinan kerja Praktek dan penelitian skripsi/tugas akhir, 
h. Mengelola data akademik sepengetahuan Jurusan dan berkoordinasi dengan sijar, 
i. Menyelenggarakan penyiapan pelaporan periodik akademik, dan Epsbed.  
j. Mengelola, memonitor dan mengevaluasi kinerja bawahan 
k. Membuat laporan kegiatan dan pertanggungjawaban keuangan di bagian administrasi akademik 
l. Melaksanakan tugas-tugas lain untuk pekerjaan yang diperintahkan atasan yang mendukung tujuan jabatan.
Selain tiga bagian diatas yang menyelenggarakan keberlangsungan PKL ada juga beberapa bagian yang mengelolah PKL PPK di STIKI Malang.
1. Project Management Officer (PMO)
a. Mengintegrasikan dan menyelaraskan semua proyek
b. Melakukan identifikasi sinergi dan konflik antar proyek
c. Melakukan identifikasi scope konflik dan schedule antar proyek
d. Memastikan scope konsisten dengan visi, misi dan tujuan
e. Membangun standar dan template yang sesuai dengan kebutuhan
f. Membangun layanan administrasi untuk seluruh proyek.
2. Project Manager
a.  Membuat rencana kerja dan anggaran proyek
b. Mengendalikan seluruh kegiatan proyek
c.  Melakukan koordinasi dengan semua pihak terkait 
d. Membangun komunikasi internal dan eksternal 
e. Menetapkan kebutuhan sumber daya 
f.  Menentukan alternatif mencapai target 
g. Menyetujui rencana dan metode kerja 
h. Tercapainya sasaran biaya, mutu,waktu, k3 dan lingkungan 
i. Efisiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya 
j. Terkoordinasinya semua pihak terkait.
3. Team Leader
a. Membuat schedule kegiatan atau jadwal kegiatan pekerjaan.
b. Mengkoordinir seluruh aktifitas Tim dalam mengelola seluruh kegiatan  baik dilapangan maupun dikantor.
c. Melakukan pengecekan hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan.
d. Melaksanakan presentasi dengan direksi pekerjaan dan instansi terkait.
e. Bertanggung jawab terhadap Pemberi Pekerjaan yang berkaitan terhadap kegiatan tim pelaksana pekerjaan.
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